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Abstrak 

Desa Penaga merupakan salah satu perairan yang menjadi habitat teripang, yang dijadikan target 

penangkapan bagi masyarakat nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis, serta 

menganalisis kepadatan dan kelimpahan relatif teripang pada zona intertidal Desa Penaga, Kabupaten 

Bintan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli hingga September 2022, pada zona intertidal Desa 

Penaga, Kecamatan Teluk Bintan, Kabupaten Bintan. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

metode survei yaitu pengamatan langsung terhadap biota yang akan diteliti. Pengamatan teripang 

dilakukan dengan menggunakan metode sapuan (swept area), dengan bantuan transek garis. Pengambilan 

data kelimpahan teripang dilakukan pada 3 garis transek sepanjang 50 m dan lebar 10 m pada zona 

intertidal. Hasil penelitian menunjukkan pada zona intertidal Desa Penaga ditemukan 4 jenis teripang, 

diantaranya Phyllophorus dobsoni, Holothuria scabra, Holothuria atra dan Holothuria coluber. 

Kepadatan jenis tertinggi berada pada spesies Phyllophorus dobsoni dengan nilai kepadatan yakni 40 

ind/ha, sedangkan kepadatan terendah terdapat pada spesies Holothuria coluber dengan nilai kepadatan 

yakni 7 ind/ha. Phyllophorus dobsoni menjadi spesies dengan tingkat kelimpahan relatif tertinggi yakni 

sekitar 55%, sedangkan untuk tingkat kelimpahan terendah terdapat pada spesies Holothuria coluber 

yakni sekitar 9%. 

Kata kunci: Teripang, Holothuroidea, Intertidal, Penaga, Bintan 

Abstract 

Penaga Village is one of the waters that is a habitat for sea cucumbers which is used as a fishing 

target by fishing communities. This research aims to identify types and analyze the density and relative 

abundance of sea cucumbers in the intertidal zone of Penaga Village, Bintan Regency. This research was 

carried out from July to September 2020, in the intertidal zone of Penaga Village, Teluk Bintan District, 

Bintan Regency. The method used in this research is a survey method, namely direct observation of the 

biota to be studied. Observations of sea cucumbers were carried out using the sweep method, with the 

help of line transects. Data on sea cucumber abundance was collected on 3 transect lines with a length of 

50 m and a width of 10 m in the intertidal zone. The results of the research showed that in the intertidal 

zone of Penaga Village, 4 types of sea cucumbers were found, including Phyllophorus dobsoni, 

Holothuria scabra, Holothuria atra and Holothuria coluber. The highest species density is found in the 

species Phyllophorus dobsoni with a density value of 40 ind/ha, while the lowest density is found in the 

species Holothuria coluber with a density value of 7 ind/ha. Phyllophorus dobsoni is the species with the 

highest level of relative abundance, namely around 55%, while the lowest level of abundance is found in 

the species Holothuria coluber, namely around 9%. 

Keywords: Sea cucumbers, Holothuroidea, Intertidal, Penaga, Bintan
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PENDAHULUAN 

Zona intertidal adalah zona perairan 

yang mengalami pasang-surut air laut. 

Zona intertidal memiliki faktor fisik 

maupun faktor kimia yang mendukung 

semua organisme didalamnya untuk 

dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik (Mardiana et al, 2023). 

Romimohtarto & Juwana (2001), 

mengemukakan bahwa zona intertidal 

adalah daerah pantai yang terletak antara 

pasang tinggi dan surut terendah, daerah 

ini mewakili peralihan dari kondisi 

lautan ke kondisi daratan. Walaupun 

zona intertidal sangat terbatas, tetapi 

memiliki potensi dan berbagai faktor 

lingkungan yang besar dibandingkan 

dengan daerah perairan lainnya, 

sehingga memiliki keragaman organisme 

yang tinggi (Soeprapto et al, 2023). 

Salah satu organisme yang terdapat pada 

zona intertidal adalah organisme yang 

termasuk dalam anggota Echinodermata.  

Beberapa daerah pesisir di Kabupaten 

Bintan yang memiliki potensi pada zona 

intertidalnya adalah Desa Penaga, 

Kecamatan Teluk Bintan. Desa Penaga 

merupakan desa yang melakukan 

kegiatan perikanan tangkap yang 

berkembang di pesisir Kabupaten 

Bintan. Teripang (Holothuridea) 

menjadi salah satu komoditi perikanan 

yang diperdagangkan, serta bernilai 

ekonomi tinggi di pasar internasional 

(Ariadi et al, 2022). Oleh karenanya 

jenis-jenis teripang tertentu menjadi 

target perburuan atau penangkapan di 

Desa Penaga. Beberapa jenis teripang 

yang menjadi perburuan karena bernilai 

ekonomis antara lain teripang pasir 

(Holothuria scabra), teripang susu 

(Holothuria nobilis) dan dan teripang 

ananas (Thelenota ananas) (Manuputty 

et al, 2020). 

Teripang adalah salah satu komoditas 

perikanan yang mempunyai prospek 

cukup baik dan memiliki peran yang 

sangat baik secara ekonomi maupun 

ekologi (Handayani et al, 2017). Nilai 

ekonomis penting pada teripang ialah 

dari tingginya kandungan atau kadar 

nutrisi yang terdapat dalam tubuh 

teripang (Elfidasari et al, 2012). 

Teripang dimanfaatkan sebagai bahan 

makanan yang mengandung nutrisi 

tinggi kandungan protein 43,1%, lemak 

2,2%, kadar air 27,1%, kadar abu 27,6% 

(Manuputty et al, 2020). Teripang juga 

dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-

obatan karena mengandung asam lemak 

tidak jenuh yang penting untuk 

kesehatan jantung. Teripang dapat 

ditemukan hampir seluruh perairan 

pantai, mulai dari daerah pasar surut 
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yang dangkal sampai perairan yang 

dalam (Elfidasari et al., 2012). Salah 

satu dari jenis teripang yang bernilai 

ekonomis tinggi tersebut adalah 

Teripang Pasir (Holothuria scabra), 

Teripang Hitam (Holothuroidea edulis), 

Teripang Coklat (Holothuroidea 

marmoreta), Teripang Merah 

(Holothuroidea vatiensis), Teripang 

Koro (Holothuroidea nobilis), Teripang 

Nanas (Holothuroidea anana), dan 

Teripang Gama (Stichopus varigatus) 

(Sawiya et al, 2021). 

Mengingat bahwa perairan Desa 

Penaga merupakan salah satu perairan 

yang menjadi habitat teripang, yang 

dijadikan target penangkapan bagi 

masyarakat nelayan, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti mengenai 

kepadatan teripang (Holothuroidea) pada 

zona intertidal Desa Penaga Kabupaten 

Bintan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi jenis, serta 

menganalisis kepadatan dan kelimpahan 

relatif teripang pada zona intertidal Desa 

Penaga, Kabupaten Bintan. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli sampai September 2022. 

Pengamatan teripang dan pengukuran 

parameter perairan dilakukan pada zona 

intertidal Desa Penaga Kabupaten 

Bintan. Identifikasi dan analisis sampel 

dilakukan di Laboratorium Marine 

Biology FIKP UMRAH. Peta lokasi 

penelitian disajikan  pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan antara lain 

meteran dengan ukuran 100 m, GPS 

(Global Positioning System), kamera, 

thermometer, handrefraktometer, pH 

meter, DO meter, current meter, 

stopwatch dan buku identifikasi teripang. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian 

plastik sampel, aquadest dan tissue. 

Metode Penelitian  

Metode penelitian menggunakan 

metode survei, dengan mengamati secara 

langsung kondisi biota teripang yang 

diteliti pada zona intertidal Desa Penaga, 

Kabupaten Bintan. 

Metode Pengamatan Teripang 

Pengamatan teripang dilakukan 

dengan menggunakan metode sapuan 
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(swept area), dengan bantuan transek 

garis. Pengambilan data kelimpahan 

teripang dilakukan pada 3 garis transek 

sepanjang 50 m dan lebar 10 m pada 

zona intertidal. Jenis teripang 

diidentifikasi menggunakan buku Sadili 

et al. (2015). Ilustrasi garis transek 

pengamatan teripang disajikan pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Desain garis transek 

Pengambilan Sampel Kualitas Air 

Sampling kualitas air dilakukan pada 

saat air pasang, parameter yang akan 

diukur yaitu suhu menggunakan 

thermometer, salinitas menggunakan 

handrefraktometer, pH menggunakan pH 

meter, DO menggunakan DO meter, dan 

kecepatan arus menggunakan current 

meter. Untuk mengetahui jenis substrat 

diambil ketika air surut agar 

mempermudah dalam pengambilan 

substrat. 

Pengolahan Data 

Untuk menghitung kepadatan 

teripang digunakan rumus Fachrul 

(2007) berikut: 

 

𝐷𝑖 =  
𝑛𝑖

𝐴
 

Keterangan: 

Di : Kepadatan teripang (ind/m2) 

ni : Jumlah teripang (individu) 

A : Luas area yang digunakan (m2) 

 

Untuk menghitung kelimpahan 

teripang (Holothuroidea) dengan rumus 

Fachrul (2007) yaitu: 

𝐾𝑅 =  
𝑛𝑖

𝑁
 𝑥 100% 

Keterangan: 

KR : Kelimpahan Relatif 

ni  : Jumlah Individu jenis 

N  : Jumlah total individu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Parameter Kualitas Air 

Hasil pengukuran kualitas air pada 

zona intertidal Desa Penaga disajikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kualitas air Desa Penaga 

Parameter Satuan Rata-rata 
Baku 

Mutu* 

Suhu °C 27,33±0,58 28-32 

Salinitas ‰ 26,33±0,58 33-34 

pH - 7,7±0,17 7-8,5 

DO mg/L 6,83±1,10 >5 

Kec. Arus m/s 0,033  

Substrat - Pasir berkerikil 

*PP RI No 22 Tahun 2021 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

kualitas air antara lain suhu sebesar 

27,33±0,58°C, salinitas sebesar 

26,33±0,58‰, pH sebesar 7,7±0,17, DO 
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sebesar 6,83±1,10 mg/L, kecepatan arus 

sebesar 0,033 m/s dan jenis substrat pasir 

berkerikil. Nilai kualitas air pada zona 

intertidal Desa Penaga secara umum 

masih memenuhi syarat untuk biota 

perairan berdasarkan PP RI Nomor 22 

Tahun 2021 tentang baku mutu air laut 

untuk biota perairan. 

Nilai kualitas perairan ini sesuai 

dengan penelitian Haryati & Kurniawan 

(2021) di Perairan Tanjung Pisau Desa 

Penaga, didapatkan nilai parameter 

perairan antara lain suhu sebesar 29,8°C, 

arus sebesar 0,021 m/s, kecerahan 

sebesar 3,5 m, pH sebesar 7,74, DO 

sebesar 7,3 mg/L dan salinitas sebesar 

30,5‰. 

Jenis-jenis Teripang 

Jenis teripang yang ditemukan pada 

zona intertidal Desa Penaga Kecamatan 

Teluk Bintan Kabupaten Bintan 

sebanyak empat jenis antara lain teripang 

bola (Phyllophorus dobsoni), teripang 

pasir (Holothuria scabra), teripang 

keling (Holothuria atra) dan teripang 

taikokong (Holothuria coluber). Hasil 

ini juga sesuai dengan penelitian Ariadi 

et al, (2023), teripang yang ditemukan di 

Perairan Desa Penaga sebanyak empat 

jenis diantaranya teripang bola (P. 

dobsoni), teripang pasir (H. scabra), 

teripang keling (H. atra) dan teripang 

taikokong (H. coluber). 

Kepadatan Teripang 

Kepadatan merupakan suatu 

pendekatan pengamatan komunitas 

untuk melihat jumlah suatu jenis 

organisme yang mendiami suatu wilayah 

per satuan luas area pengamatan 

(Fachrul, 2007). Kepadatan teripang 

menunjukan keberadaan suatu spesies 

dalam suatu ekosistem tersebut. Hasil 

analisis kepadatan jenis teripang pada 

zona intertidal Desa Penaga disajikan 

pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Kepadatan teripang 

Berdasarkan hasil analisis kepadatan 

didapatkan bahwa kepadatan tertinggi 

terdapat pada spesies P. dobsoni yakni 

40 ind/ha, sedangkan kepadatan teripang 

terendah terdapat pada spesies H. 

coluber yakni 7 ind/ha. Untuk jenis H. 
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scabra dan H. atra memiliki kepadatan 

yang sama yakni 13 ind/ha. Menurut 

Marni et al, (2020), tingginya nilai 

kepadatan teripang kemungkinan terkait 

dengan kesesuaian habitat yang ada dan 

karakteristik substrat dasar perairan. Jika 

dibandingkan dengan penelitian Ardiana, 

(2017), yang dilakukan di Perairan Desa 

Pangkil Kecamatan Teluk Bintan 

Kabupaten Bintan ditemukan enam jenis 

teripang, dengan kepadatan tertinggi 

berada pada spesies H. scabra dan 

kepadatan terendah terdapat pada spesies 

Stichopus horrens.  

Hasil kepadatan teripang di zona 

intertidal Desa Penaga Kecamatan Teluk 

Bintan Kabupaten Bintan lebih sedikit 

dibandingkan penelitian Ardiana, (2017). 

Hal ini diduga karena adanya ekploitasi 

dari masyarakat (Ariadi et al, 2022). 

Masyarakat Desa Penaga sebagian besar 

berprofesi sebagai nelayan, salah satunya 

nelayan pencari teripang terkhusus untuk 

spesies P. dobsoni yang kemudian akan 

dikirim keluar daerah. 

Kelimpahan Relatif 

Hasil analisis kelimpahan relatif pada 

zona intertidal Desa Penaga disajikan 

pada Gambar 4.  

 
Gambar 4. Kelimpahan relatif teripang 

Kelimpahan relatif teripang yang 

didapat yaitu P. dobsoni dengan 

persentase 55% dari jumlah total 6 

individu, H. scabra dengan persentase 

18% dari jumlah total 2 individu, H. atra 

dengan persentase 18% dari jumlah total 

2 individu dan H. coluber dengan 

persentase 9,09% dari jumlah total 1 

individu. Dari 4 jenis teripang yang 

didapat, jenis teripang P. dobsoni yang 

memiliki kelimpahan tertinggi diantara 

emapt jenis teripang yang lain, diduga 

dikarenakan perairan Desa Penaga 

memiliki habitat yang sesuai untuk 

teripang P. dobsoni. Adapun kelimpahan 

relatif yang terendah adalah jenis 

teripang H. coluber diduga karena 

habitat teripang tersebut tidak sesuai 

dengan perairan Desa Penaga 

Kecamatan Teluk Bintan Kabupaten 

Bintan. Menurut Hyman, (1995), faktor-

faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya kelimpahan relatif setiap 

spesies, diantaranya adalah faktor 

55%
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18%

9%
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persaingan antar spesies, hama dan 

penyakit, dan predator, serta dari faktor 

manusia, yaitu aktivitas tangkapan 

nelayan. Berdasarkan penelitian Ardiana 

(2017), menyebutkan bahwa kelimpahan 

relatif tertinggi di Perairan Desa Pangkil 

Kecamatan Teluk Bintan terdapat pada 

jenis H. scabra yakni dengan persentase 

29% dari jumlah total 25 individu. Hal 

ini menunjukkan bahwa Desa Penaga 

dan Desa Pangkil memiliki persentase 

kelimpahan relatif tertinggi dengan jenis 

teripang yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan pada 

zona intertidal Desa Penaga ditemukan 

empat jenis teripang, diantaranya 

Phyllophorus dobsoni, Holothuria 

scabra, Holothuria atra dan Holothuria 

coluber. Kepadatan jenis tertinggi berada 

pada spesies Phyllophorus dobsoni 

dengan nilai kepadatan yakni 50 ind/ha, 

sedangkan kepadatan terendah terdapat 

pada spesies Holothuria coluber dengan 

nilai kepadatan yakni 4 ind/ha. 

Phyllophorus dobsoni menjadi spesies 

dengan tingkat kelimpahan relatif 

tertinggi yakni sekitar 55%, sedangkan 

untuk tingkat kelimpahan terendah 

terdapat pada spesies Holothuria coluber 

yakni sekitar 9%. 
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